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SUMMARY

RIA OCTAVIANI. DNA Barcoding of Marble Goby (Oxyeleotris marmorata
Bleeker.) Based on Cythocrome C Oxidase Subunit | (COI) Gene (Supervised by
MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

Marble goby (Oxyeleotris marmorata) is distributed in Indonesia, mainly
found in Sumatra, Kalimantan and Papua. The purpose of this study was to obtain
the sequence of mitochondrial DNA Cytochrome Oxidase Subunit | gene,
construct the phylogenetic tree and genetic distance between populations and
determine the physical and chemical characteristics of the waters. This research
was carried out in March - August 2020. The methods used in barcoding species
and determining genetic relationships were DNA isolation, amplification method
using PCR (Polymerase Chain Reaction) and sequencing of the COl mtDNA gene
from domestication of marble goby in Gandus Fish Seed Center (BBI),
Palembang City and the wild species from Musi River in Beruge Village, Babat
Toman District, Musi Banyuasin Regency. The sequence of COl mtDNA gene
fragments were obtained from PCR results with an annealing temperature
optimization of 50°C for 30 seconds in 35 cycles. After going through the editing
process, the nucleotides length of COI gene of marble goby were 613 basepairs.
Based on the BLASTn (Basic Local Alignment Search Tool nucleotide) analysis
with comparisons of data in GenBank, domesticated marble goby (O. marmorata)
(OMD2, OMD3) was in the same subcluster with O. marmorata from the Musi
River (OMS2, OMS3). Domesticated marble goby (OMD2, OMD3) and the wild
fish of marble goby from the Musi River (OMS2, OMS3) had a 99.35% similarity
with O. marmorata from Cambodia (EF609424.1), and Indonesia (West Java)
(KU692718.1 and KU692726.1) with a genetic distance of 0.002 (0.02%). The
characteristics of O. marmorata in BBl Gandus and Musi River were temperature
29.1-30.9°C, water transparency 13-26 cm, dissolved oxygen 6.5-7.75 mg L™, pH
6, ammonia 0.01-1.53 mg L™}, TDS 14-25 mg L™ and total alkalinity 16-21 mg L™
CaCOs.

Keywords : Cytochrome C Oxidase Subunit | gene, O. marmorata, PCR.



RINGKASAN

RIA OCTAVIANI. DNA Barcode Ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata Bleeker.)
berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI) (Dibimbing oleh
MOCHAMAD SYAIFUDIN dan DADE JUBAEDAH).

Sebaran Marble goby (Oxyeleotris marmorata) di Indonesia, terutama
ditemukan di Sumatera, Kalimantan dan Papua. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendapatkan sekuen gen Sitoktrom C Oksidase Subunit 1 DNA
mitokondria dan kontruksi pohon filogenetik dan jarak genetik antar populasi
serta mengetahui karakteristik fisika dan Kkimia perairannya. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret - Agustus 2020. Metode yang digunakan dalam
barcoding spesies dan kekerabatan genetik adalah isolasi DNA, amplifikasi
menggunakan metode PCR (Polymerase Chain Reaction) dan sekuensing daerah
gen COI mtDNA dari sampel ikan betutu yang diperoleh dari hasil domestikasi di
Balai Benih Ikan (BBI) Gandus, Kota Palembang dan sampel ikan betutu yang
tertangkap dari Sungai Musi di Desa Beruge, Kecamatan Babat Toman,
Kabupaten Musi Banyuasin. Fragmen gen COlI mtDNA vyang disekuensing
didapatkan dari hasil PCR dengan optimasi suhu annealing 50°C selama 30 detik
dalam 35 siklus. Setelah melalui proses editing, sekuensing gen COI ikan betutu
menghasilkan panjang nukleotida 613 pasang basa. Berdasarkan analisis BLASTn
(Basic Local Alignment Search Tool nucleotide) dengan perbandingan dari data di
GenBank, ikan betutu (O. marmorata) hasil domestikasi (OMD2, OMD3) berada
pada subcluster yang sama dengan O. marmorata asal Sungai Musi (OMS2,
OMS3). lkan betutu hasil domestikasi (OMD2, OMD3) dan ikan betutu asal
Sungai Musi (OMS2, OMS3) memiliki pesentase kemiripan sebesar 99,35%
dengan O. marmorata asal Cambodia (EF609424.1) dan Indonesia (Jawa Barat)
(KU692718.1 dan KU692726.1) dengan jarak genetik sebesar 0,002 (0,02%).
Karakteristik perairan ikan betutu di BBl Gandus dan Sungai Musi memiliki nilai
suhu 29,1-30,9°C, kecerahan 13-26 cm, oksigen terlarut 6,5-7,75 mg L™, pH 6,
amonia 0,01-1,53 mg L™, TDS 14-25 mg L™ dan total alkalinitas 16-21 mg L™
CaCOs.

Kata Kunci : O. marmorata, PCR, Sitokrom C Oksidase Subunit | gen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betutu (Oxyeleotris marmorata) adalah salah satu jenis ikan air tawar
spesies asli (indigeneous species) perairan umum Indonesia (Kordi, 2013).
Berdasarkan data Fishbase (2019), ikan betutu dikenal dengan Marble goby yang
tersebar di perairan Sumatera, Kalimantan dan Papua. Menurut Kordi (2013), ikan
yang dikenal sebagai ikan gabus malas atau ikan hantu ini memiliki nilai
ekonomis tinggi.

Terdapat 17 spesies ikan betutu, 11 diantaranya terdapat di luar negeri dan
8 spesies yang ditemukan di Indonesia. Spesies ikan betutu yang ditemukan di
Indonesia antara lain Oxyeleotris urophthalmoides, O. colasi, O. wisselensis, O.
heterodon, O. paucipora, O. urophthalmus, O. marmorata dan O. altipinna.
Menurut Balai Riset Perikanan Perairan Umum (2010), spesies ikan betutu yang
terdapat di Sumatera Selatan adalah jenis Oxyeleotris marmorata, yang terdapat di
Sungai Musi. Upaya domestikasi ikan betutu telah dilakukan di Balai Riset
Perikanan Perairan Umum (BRPPU) Mariana dan di Balai Benih lkan (BBI)
Gandus, Sumatera Selatan. Berdasarkan data pada NCBI (National Center for
Biotechnology Information) (2019), terdapat 260 data genetik ikan betutu, salah
satunya berasal Jawa Barat, namun tidak ada satupun data genetik ikan betutu
yang berasal dari Pulau Sumatera.

Identifikasi spesies ikan betutu menggunakan Gen COI merupakan salah
satu upaya pengembangan informasi genetik yang dapat digunakan sebagai dasar
proses seleksi ikan melalui kegiatan hibridisasi. DNA barcoding merupakan suatu
sistem yang dirancang untuk identifikasi suatu spesies secara tepat dan akurat
dengan menggunakan wilayah gen yang pendek dan terstandar (Hebert et al.,
2003). Penelitian mengenai DNA Barcode telah dilakukan terhadap beberapa ikan
air tawar, diantaranya ikan patin siam dan ikan riu (Pratama, 2017), ikan baung
(Syaifudin et al., 2017), ikan beringit (Octrianie, 2018), ikan sepat Siam dan sepat
biru (Syaifudin, 2019), ikan nila (Syaifudin et al., 2019), ikan tapah (Syafaryah,
2019) serta ikan gabus dan serandang (Syaifudin et al., 2020). Penelitian DNA



Barcode ikan betutu telah dilakukan di Jepang, Indonesia (Jawa Barat), Australia
(NCBI, 2019), Thailand (Panprommin, 2018) dan China (Liu, 2019).

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan sekuens nukleotida gen COI
yang kemudian dapat digunakan untuk mengidentifikasi spesies, menentukan
jarak genetik serta menentukan kekerabatan genetik dari ikan betutu hasil
domestikasi di BBl Gandus, Kota Palembang serta ikan betutu hasil tangkapan
alam dari Sungai Musi di Desa Beruge, Kecamatan Babat Toman, Kabupaten

Musi Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil survey, upaya domestikasi telah dilakukan di BRPPU
Mariana dan BBI Gandus. Namun, produksi betutu masih bergantung pada
penangkapan di alam. Berdasarkan data IUCN (International Union for
Conservation of Nature and Natural Resources) (2019), ikan betutu dinyatakan
sebagai spesies yang keberadaannya tinggal sedikit sehingga dikategorikan
sebagai spesies least concern. Perlunya barcode DNA ikan betutu antara ikan
betutu yang telah didomestikasi dan hasil tangkapan alam Sungai Musi dapat
digunakan sebagai informasi genetik, yang berguna sebagai acuan dalam proses
seleksi ikan melalui kegiatan hibridisasi.

DNA barcoding digunakan secara luas untuk mengidentifikasi sebuah
spesimen dengan akurasi yang tinggi dan cepat. Berdasarkan Zein dan
Prawiradilaga (2013), gen mitokondria COI telah dipilih menjadi salah satu
gen yang sekuensnya digunakan dalam barcode. Gen ini mempunyai sifat-
sifat yang memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam menentukan
identitas sebuah spesies untuk hampir semua hewan tingkat tinggi. Selain
itu, analisis DNA mitokondria dari spesies hewan digunakan dalam mempelajari
evolusi, struktur populasi, aliran gen, hibridisasi, biogeografi, dan filogeni
(Ingman et al., 2000). Kelebihan gen COI dibandingkan dengan yang lainnya
yaitu panjang seluruh gen relatif pendek, gen relatif stabil tidak mudah
mengalami perubahan dibandingkan dengan gen-gen mitokondria yang
sejenis, sangat cocok untuk menentukan identitas sebuah spesies karena

mempunyai variabilitas yang rendah yaitu 1-2%, bahkan pada kelompok
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yang mempunyai kekerabatan yang dekat hanya memiliki perbedaan
beberapa persen saja serta memiliki jumlah kopi yang banyak sehingga
mudah diamplifikasi apabila dibandingkan dengan gen yang berasal dari inti.
Penggunaan sekuens DNA pada penelitian filogenetik telah dilakukan terhadap
semua tingkatan taksonomi, misalnya famili, genus dan spesies (Hidayat dan
Pancoro, 2008). Belum ada data genetik mengenai ikan betutu Sumatera Selatan,
menjadikan DNA barcode ikan betutu penting dilakukan untuk mengetahui
kekerabatan genetik ikan betutu antar populasi yang ada maupun dengan pusat

data GenBank sebagai acuan untuk melakukan upaya hibdridisasi.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui sekuen gen COl DNA mitokondria pada ikan betutu (O.
marmorata) hasil domestikasi dan ikan betutu di Sungai Musi
2. Mengetahui pohon filogenetik antar spesies ikan betutu dari hasil penelitian

dan pusat data GenBank

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
sekuen Gen Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) DNA mitokondria dari ikan
betutu yang berasal dari hasil domestikasi di BBl (Balai Benih lkan) Gandus,
Kota Palembang dan ikan betutu yang berasal dari Sungai Musi dari Desa Beruge,
Kecamatan Babat Toman, Kabupaten Musi Banyuasin sehingga bisa digunakan
sebagai dasar dalam melakukan pemuliaan ikan betutu antar populasi di

Indonesia.
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